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ABSTRAK

Sari Dien Yuli (2021211077). Tahun 2015. Implementasi Scientific Approach
Terhadap Perkembangan Moral Anak Kelompok A TK ABA 02 Comal
Kabupaten Pemalang. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan
Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing I M.
Yasin Abidin, M.Pd, Pembimbing II H. Agus Khumaedy, M. Ag.

Scientific Approach dan Perkembangan Moral Anak.

Anak usia dini/Taman Kanak-kanak merupakan masa usia emas, di mana
pada usia ini merupakan masa yang sangat penting dalam keseluruhan tahap
manusia. Pada masa ini terjadi lonjakan dalam perkembangan anak yang tidak
akan terjadi pada periode berikutnya. Jenjang taman kanak-kanak juga merupakan
tahap untuk memperkenalkan kepada anak tentang realitas lingkungan hidup yang
lebih luas selain keluarganya. Anak usia Taman Kanak-kanak cenderung
memandang sesuatu secara abstrak/keseluruhan, mereka belum dapat
membedakan dan memisahkan pengetahuan tentang objek, oleh karena itu model
pembelajaran di TK menggunakan model pembelajaran tematik, di mana
pendekatannya pembelajaran dengan scientific approach, karena di dalamnya
mengandung unsur mengamati, menanya, mengolah, menyajikan, menyimpulkan,
dan mencipta. Dengan diterapkannya pembelajaran dengan scientific approach di
Taman Kanak-kanak khususnya TK ABA 02 Comal diharapkan bisa
mengembangkan moral anak melalui scientific approach.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan permasalahan yaitu:
(a) bagaimana proses pembelajaran scientific approach terhadap perkembengan
moral anak di TK ABA 02 Comal, (b) faktor-faktor penghambat dan pendukung
dalam menerapkan pembelajaran scientific approach dalam mengembangkan
moral anak di TK ABA 02 Comal. Tujuan dari peniltian ini untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran scientific approach dan untuk mengetahui faktor

penghambat serta pendukung dalam menerapkan pembelajaran  scientific -

approach di TK ABA 02 Comal. Penelitian ini juga berguna untuk memperkaya
ilmu di bidang pendidikan dan khususnya dalam mengembangkan moral anak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya
adalah penelitian lapangan (field reseach), dan dalam pengumpulan data metode
yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
metode analisisnya menggunakan metode analisis deskriptif.

Adapun hasil penelitian dalam skripsi ini adalah bahwa dalam
mengimplentasikan scientific approach dalam mengembangkan moral anak
Kelompok A TK ABA 02 Comal sudah di terapkan dengan cukup baik, hal ini
dapat dilihat pada proses pembelajaranya mulai dari pelaksanaan pembelajaran,
materi yang diajarkan, metode pembelajarannya dan evaluasi sudah meliputi
pembelajaran dengan scientific approach. Dengan diterapkannya pembelajaran
scientific approach di TK ABA 02 Comal kelompok A moral anak menjadi lebih
baik hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh

guru.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Anak usia dini menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, ialah anak sejak lahir sampai usia
enam tahun.'

Banyak orang menyebutnya pada masa anak usia dini ini
merupakan masa usia emas di mana pada usia ini merupakan masa yang
sangat penting dalam keseluruhan tahap kehidupan manusia, Pada masa ini
terjadi lonjakan perkembangan anak yang tidak terjadi pada periode
berikutnya.

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya ialah pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. 2

Pendidikan pada masa usia dini merupakan wahana pendidikan
yang sangat fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan
berkembangnya dasar-dasar pengetahuan sikap dan keterampilan anak.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003

menggariskan bahwa PAUD diselenggarakan dengan berbagai bentuk dan

L Soegeng Santoso, Dasar-dasar Pendidikan TK, Cet ke 9 (Jakarta: Universitas Terbuka,
2008, him. 1)

# Suyadi dan Maulida Ulfa, Konsep Dasar Paud, Cet, Ke-1 ( Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya ,2013) hlm. 17.




program. Beberapa program PAUD yang saat ini ada di masyarakat antara
lain Taman Kanak-kanak, raudhatul athfal, taman bermain, taman
penitipan anak, taman bacaan anak, bina keluarga dan balita, pusat
pengembangan anak pengungsi, dan pendidikan ibu dengan anak
prasekolah.’

Pada usia 4 — 6 tahun biasanya anak sudah masuk taman kanak-
kanak dan beberapa sudah masuk sekolah dasar. Perkembangan kognitif
anak usia 4 — 6 tahun masuk ke dalam tahap praoperasional
(preoperasional period). Apa yang sebelumnya telah diperoleh anak
dikembangkan kembali dalam bentuk representatif mental (mental
representation). Anak mentransfer gagasan tentang objek, hubungan,
sebab-akibat, ruangan, dan waktu ke dalam perantara baru dan struktur
terorganisasi yang lebih tinggi. Kemampuan untuk menggambarkan objek
dan kejadian secara mental ( misal berpikir simbolis ) memungkinkan anak
yang berada pada tahap praoperasional melakukan “cara pandang” yang
lebih luas dibandingkan dengan yang telah mercka miliki sebelumnﬁ.
Pada tahap praoperasional anak dapat mengingat kembali kejadian-
kejadian yang telah lewat, bermimpi masa depan, dan juga merangkai
pengalaman-pengalaman yang telah dilalui untuk menumbuhkan

pengertian yang lebih kompleks mengenai dunia. *

* Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman kanak-Kanak,cet ke 1 ( Jakarta:
Kencana Prenada Media Group) hlm. 36-37.

* Rini Hildayani, dkk, Psikologi Perkembangan Anak. Cet ke 14 ( Jakarta: Universitas
Terbuka, 2009 ), hlm. 3.11.



Jenjang pendidikan taman kanak-kanak merupakan tahap untuk
memperkenalkan kepada anak akan realitas lingkungan hidup yang lebih
luas dibandingkan lingkup keluarga. Dalam kehidupan bersama ada nilai-
nilai hidup yang akan diperjuangkan supaya hidup bersama, dan hidup
sebagai manusia menjadi semakin baik. Nilai-nilai ini akan mulai
diperkenalkan kepada murid taman kanak-kanak melalui proses
memperkenalkan dan membiasakan pada tatanan kehidupan bersama yang
didasari nilai-nilai hidup manusia. Pada jenjang taman kanak-kanak, anak
lebih diperkenalkan pada realitas hidup bersama yang mempunyai aturan
dan nilai hidup. Proses ini dilaksanakan melalui berbagai bentuk kegiatan
yang membuat anak senang dan merasakan kebaikan dan tatanan serta
nilai hidup tersebut. Hidup bersama, bersekolah adalah situasi yang
menyenangkan dan baik. Itulah yang akan ditanamkan pada jenjang taman
kanak-kanak. >

Anak usia Taman kanak-kanak cenderung memandang sesuatu
lebih secara keseluruhan dari pada secara bagian-bagian. Meréka belum
membedakan dan memisahkan pengetahuan tentang suatu objek atau
kegiatan berdasarkan pengelompokkan akademik: misalnya, membedakan
dan mengelompokkan pengetahuan dalam matematika, IPA, IPS, dan
seterusnya. Oleh karena itu, model pembelajaran yang sesuai dengan dunia

mereka adalah pembelajaran yang bersifat terpadu.

* Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, Cet ke 2
( Jakarta: Bumi Aksara, 2008 ), him. 40-41.

M. Sholehuddin, Konsep Dasar Pembaharuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak, Cet ke 3
(Jakarta: Universitas terbuka, 2007), hlm. 6.3,



Salah satu konsep model pembelajaran yang bersifat terpadu yang
dilaksanakan di jenjang taman kanak-kanak yaitu model pembelajaran
tematik, karena gagasan munculnya pembelajaran pembelajaran tematik
dilandasi oleh pandangan bahwa kurikulum harus terkait dengan
pengalaman hidup nyata anak. Maksudnya, kurikulum sebagai seperangkat
rencana dan pengaturan tentang tujuan, isi, bahan, dan proses
pembelajaran seyogyanya seesuai dengan pengalaman hidup nyata anak.

Pembelajaran tematik memiliki dua sifat pembelajaran yang sesuai
dengan dunia anak tersebut, holistik (wholistik) dan terpadu (integrated).
Pengertian holistik adalah bahwa pembelajaran tematik bersifat
menyeluruh dalam arti menggabungkan serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan segenap aspek perkembangan anak-estetik, kognitif,
sosial, emosional, bahasa dan fisik. Istilah terpadu mengandung arti bahwa
pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran  yang
memadukan berbagai substansi materi matematika, IPA, IPS, bahasa, dan
yang lainya menjadi suatu kemasan materi yang saling térjalin satu sama
lain. Dua ciri tersebut, menyeluruh dan terpadu secara menyatu dapat
meningkatkan intensitas dan kualitas belajar anak serta dapat membuat
pengalaman-pengalaman belajar anak lebih bermakna. ’

Model pembelajaran terpadu (integrated model), model
pembelajaran ini menggunakan pendekatan mata pelajaran  yang

dipadukan. Beberapa mata pelajaran dicari konsep, sikap, dan

" Ibid., hlm. 6.3-6.4,




keterampilan yang tumpang tindih dipadukan menjadi satu. Kegiatan guru
pertama menyeleksi konsep, nilai-nilai, dan keterampilan yang memiliki
keterkaitan erat satu sama lain dari berbagai mata pelajaran. Keuntungan
model pembelajaran ini bagi peserta didik adalah lebih mudah
mengkaitkan materi pembelajaran dari berbagai mata pelajaran.®

Sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik, maka dalam
pembelajaran yang dilakukan perlu disiapkan berbagai variasi kegiatan
dengan menggunakan multi metode. Misalnya percobaan, bermain peran,
tanya jawab, demonstrasi, bercakap-cakap. Metode yang dipilih adalah
metode yang mampu menstimulasi terjadinya proses mengamati,
menanya, mengolah, menalar, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta
atau melalui pendekatan saintifik (scientific approach).’

Dengan diterapkannya pendekatan ilmiah ini di jenjang taman
kanak-kanak diharapkan dalam mengembangkan suatu tema, guru dapat
mengidentifikasi topik-topik yang mereka yakini relevan dan menarik bagi
anak, kemudian mengembangkan serangkaian p;embelajaran sekitar ide
sentral tersebut. Kegiatan-kegiatan tersebut biasanya dilaksanakan secara
bersamaan atau dalam suatu periode waktu yang padat. Oleh karena itu,
pendekatan saintifik ini sangat cocok diterapkan dijenjang taman kanak-
kanak, apalagi apabila pendekatan ini diterapkan untuk mengembangkan

moral anak usia taman kanak-kanak.

¥ Daryanto dan Herry Sudjendro, Siap Menyongsong Kurikulum 2013, Cet ke I (

Yogyakarta: Gava Medika, 2014 ), hlm. 84.

? Ibid., hlm. 87.




Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka
penulis memilih judul * Implementasi Scientific Approach Terhadap
Perkembangan Moral Anak Kelompok A TK ABA 02 Comal Kabupaten

Pemalang “.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas,
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pembelajaran dengan scientific approach dalam
mengembangkan moral anak didik kelompok A di TK ABA 02
Comal?

2. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi penghambat dan pendukung
dalam menerapkan pembelajaran dengan scientific approach dalam
mengembangkan moral anak kelompok A TK ABA 02 Comal

Kabupaten Pemalang ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, penelitian ini betujuan untuk
mengetahui :
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran dengan scientific approach
dalam mengembangkan moral anak kelompok A di TK ABA 02

Comal Kabupaten Pemalang?




2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat dan
pendukung dalam menerapkan pembelajaran dengan scientific
approach dalam mengembangkan moral anak kelompok A TK

ABA 02 Comal Kabupaten Pemalang ?

D. KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun kegunaan yang diinginkan penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Secara teoritis
Bahwa penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
mengembangkan ilmu pengetahuan ilmiah di bidang pendidikan,
khususnya mengenai aspek perkembangan moral anak.
2. Secara praktis
Agar penelitian ini dapat menjadi salah satu sumbangan
pikiran bagi TK ABA 02 Comal Kabupaten Pemalang untuk lebih
meningkatkan kualitas dalarﬁ sistem pembelajaran anak didiknya

berdasarkan pertimbangan hasil dari penelitian ini.

E. TINJAUAN PUSTAKA
1. Analisis Teori
Saintific Apprpoach (pendekatan ilmiah) menurut National Science
Teacher Association ( NSTA ) mendefinisiskan pendekatan ini sebagai

belajar atau mengajar sains dan teknologi dalam konteks pengalaman



manusia. Pendidikan sains pada hakekatnya merupakan upaya
pemahaman, penyadaran, dan pengembangan nilai positif tentang
fenomena alam dan sosial yang meliputi produk dan proses. '

Dengan diterapkannya pendekatan ilmiah ini di jenjang taman
kanak-kanak diharapkan dalam mengembangkan suatu tema, guru
dapat mengidentifikasi topik-topik yang mereka yakini relevan dan
menarik  bagi anak, kemudian mengembangkan serangkaian
pembelajaran sekitar ide sentral tersebut. Kegiatan-kegiatan tersebut
biasanya dilaksanakan secara bersamaan atau dalam suatu periode
waktu yang padat. Oleh karena itu, pendekatan saintifik ini sangat
cocok diterapkan di jenjang taman kanak-kanak, apalagi apabila
pendekatan ini diterapkan untuk mengembangkan moral anak usia
taman kanak-kanak.

Menurut Helden (1977) dan Richards (1971) sebagaimana dikutip
oleh Sjarkawi dalam buku berjudul Pembentukan Kepribadian Anak,
mereka merumuskan penéertian moral sebagai suatu kepekaan dalam
pikiran, perasaan dan tindakan dibandingkan dengan tindakan lain
yang tidak hanya berupa kepekaan terhadap prinsip dan aturan.
Selanjutnya menurut Atkinson (1969) sebagaimana dikutip oleh

Sjarkawi dalam buku yang sama, beliau mengemukakan moral atau

' 1bid., hlm. 82




moralitas merupakan pandangan tentang baik dan buruk, benar dan
salah, apa yang dapat dan tidak dapat dilakukan."!

Orientasi moral menurut Peter sebagaimana dikutip oleh Ummi
Hany Eprilia dalam buku yang berjudul Perkembangan Nilai Moral,
Agama, Sosial dan Emosi pada Anak Usia Dini, Peter menyamakan
orientasi moral dengan moral position atau ketepatan hati. Lebih lanjut
Peter menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan moral position itu
dimiliki seseorang terhadap suatu nilai moral yang didasari dua
landasan perhitungan atau penilaian yaitu Cognitif motivation aspects
dan affective motivation aspects."*

Dasar konsep pendidikan moral terdiri dari kata Dasar, Konsep,
Pendidikan dan Moral. Dasar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
artinya lapisan terbawah. Selanjutnya menurut Poerwadaminta
sebagaimana dikutip oleh Hamid Darmadi dalam buku yang berjudul
Dasar Konsep Pendidikan Moral, beliau menegaskan bahwa dasar
adalah “Alas; Ponaamen; Asas; Pokok atau Pangkal sesuatu pendapat,
aturan dan sebagainya”. Sedangkan konsep artinya rancangan atau
buram. Kemudian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Konsep

artinya rancangan, rencana, pengertian, definisi."

" Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Cet ke I (Jakarta : Bumi Aksara, 2006)., him.
28

" Ummi Hany Eprilia, Perkembangan Nilai Moral, Agama, Sosial dan Emosi Pada Anak
Usia Dini, (Surakarta: UMSPress, 2010)., hlm. 6

" Hamid Darmadi, Dasar Konsep Pendidikan Moral, Cet ke 1 ( Bandung; ALFABETA,
2007), him. 1.
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Perkembangan moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan
aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh
manusia dalam interaksinya dengan orang lain. Anak ketika dilahirkan
belum memiliki moral (immoral). Namun, dalam diri mereka terdapat
potensi moral yang siap untuk dikembangkan. Oleh karena itu, melalui
pengalamannya berinteraksi dengan orang lain (dengan orang tua,
guru, saudara, dan teman sebaya), anak belajar memahami tentang
perilaku mana yang baik, yang boleh dikerjakan, dan tingkah laku
mana yang buruk, yang tidak boleh dikerjakan. Perkembangan moral
pada manusia merupakan aspek kehidupan manusia yang penting.'*

Skripsi yang ditulis oleh Irma Noviawati, NIM 232 108 194 yang
berjudul “ Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam
Pembinaan moral Peserta Didik di SMP N 17 Pekalongan *,
menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
diimplementasikan dalam pembinaan moral peserta didik di SMP N 17
Peka]ongaﬁ telah mencakup tiga nilai utama yaitu nilai aqidah, nilai
sayri’at, dan nilai akhlak. Nilai-nilai pendidikan agama Islam sangat
mempengaruhi moral peserta didik. Ketiga nilai tersebut pada intinya

bertujuan untuk membentuk karakter siswa yang berilmu, beriman, dan

" Novan Ardy wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, Cet ke 1 (Yogyakarta: AR-RUZZ,
MEDIA, 2013), hlm. 87.
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berakhlakul kharimah yang mampu mengatualisasikan diri dalam
masyarakat.'®

Skripsi yang ditulis oleh Tri Veriyanto, NIM 232 06 319 yang
berjudul “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Moralitas
Siswa SMA N 1 Batang”, menyatakan bahwa adanya pengaruh antara
Pendidikan Agama Islam dengan moralitas siswa SMA N 1 Batang,'®

Skripsi yang ditulis oleh Dairoh, NIM 232 108 053 yang berjudul
“Peran Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Membentuk Karakter
Anak Di Kelompok Bermain Masitoh Silirejo” menyatakan bahwa
peran pendidikan anak usia dini di dalam membentuk karakter anak di
KB Masitoh Silirejo sebagai pembentukan karakter anak yang sesuai
dengan indikator pencapaian kemampuan anak dalam menu
pembelajaran  generik, seperti anak mengucapkan salam, tidak
menangis jika berpisah dengan orang tua, membereskan mainan
setelah selesai main, menunggu giliran dan lain-lain. Dalam
perr;belajaran pembentukan karakter anak menggunakan metode
permainan dan pembiasaan.'’

Skripsi yang ditulis oleh M. Ghufron Skhazuro, NIM 232 04 062
yang berjudul “Implementasi Metode Tematik Dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar Mata Pelajaran Figih Siswa MSI 01 Pekalongan ™

" Irma Novianti, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Moral Peserta Didik di SMP N 17 Pekalongan™, Skri ipsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012),
hlm. viii.
' Tri Veriyanto, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Moralitas Siswa SMA N 1
Batang Sknps: (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2009), hlm. vi.
7 Dairoh, “Peran Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Membentuk Karakter Anak Di
Kelompok Bermain Masitoh Silirejo”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), hlm.vii.
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menyatakan bahwa implementasi metode temati terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran figh kelas III di MSI 01
Kauman Pekalongan sudah sesuai dengan kurikulum serta kompetensi
yang hendak dicapai, dan peran aktif guru dalam membimbing,
menbdampingi serta mengarahkan siswa serta keteladanan guruy,
sehingga pembelajaran figh dengan metode yang digunakan cukup
meningkatkan prestasi siswa di MSI 01 Pekalongan, '8

Penelitian yang akan dilakukan ini, penelitian akan difokuskan
pada aspek perkembangan moral anak kelompok A TK ABA 02
Comal Kabupaten Pemalang dengan model pembelajaran yang
pendekatannya menggunakan pendekatan saintifik (ilmiah).

2. Kerangka Berfikir

Bertitik tolak pada pentingnya pendidikan anak usia dini atau
prasekolah dalam hal ini jenjang taman kanak-kanak, dimana pada usia
ini anak sering disebut sebagai usia emas atau golden age, yang mana
pada usia tersebut merupakan masa awal dan masa persiapan untuk
melangkah ke tingkat selanjutnya yang akan mempengaruhi
keberhasilan belajar anak di masa mendatang, maka dalam hal ini
pendidikan moral sangatlah penting untuk ditanamkan sedini mungkin.
Salah satunya yaitu dengan mengembangkan aspek perkembangan

moral anak.

¥ M. Ghufron Skhazuro, “Implementasi Metode Tematik Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Figih Siswa MSI 01 Pekalongan”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2010), hlm. vii.
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Dalam mengembangkan aspek perkembangan moral anak usia dini
tidaklah mudah, oleh karena itu agar tujuan pendidikan moral yang
diinginkan tercapai dengan baik, maka komponen-komponen
pendidikan yang akan digunakan juga harus tepat, seperti materi,
metode, pendekatan, dan evaluasi. Dalam hal ini untuk jenjang
pendidikan di Taman Kanak-Kanak model pembelajannya
menggunakan model pembelajaran Tematik yang mana di dalam
model pembelajaranya ini menggunakan pendekatan ilmiah (scientific
approach).

Dengan diterapkannya pendekatan ilmiah ini di jenjang Taman
Kanak-Kanak diharapkan dalam mengembangkan suatu tema, guru
dapat mengidentifkasi topik-topik yang mereka yakini relevan dan
menarik  bagi anak, kemudian mengembangkan serangkaian
pembelajaran yang menarik sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Oleh karena itu, pendekatan saintifik ini sangat cocok diterapkan di
jenjang Taman Kanak-Kanak apalagi apabila pendekatan ini
diterapkan untuk mengembangkan moral anak usia Taman Kanak-

Kanak,
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F. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena
data yang dihasilkan berupa data deskriptif dalam bentuk
pernyataan atau kata-kata yang berasal dari sumber data yang
diamati atau diteliti agar mudah dipahami."” Tujuan deskripsi ini
adalah untuk membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di
lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa pandangan partisipan
yang berada di latar penelitian.®® Pendekatan ini dilakukan oleh
peneliti dengan menelaah sumber data yang dihasilkan dari
wawancara dan observasi terhadap responden, yang kemudian
hasilnya akan dipaparkan dalam bentuk pernyataan kalimat.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field reseach) merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.?!
Dengan melakukan penelitian lapangan, penulis dapat melakukan
pengumpulan data dan pengumpulan informasi tentang
perkembangan moral anak kelompok A TK ABA 02 Comal

Kabupaten Pemalang.

lgNatsu‘ Metode Penelitian ( Jakarta: Balai Pustaka, 1998) hlm.6
® Emzir, Merodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif, cet ke, 7 (Jakarta;
Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 174.
*! Murdalis, Metode Penelitian, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2003) him. 22.
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2. Sumber Data
Sumber data yang bersifat umum yang memiliki informasi tentang
objek penelitian. Boleh juga dikatakan bahwa sumber penelitian
merupakan sumber data tetapi tidak semua sumber data merupakan
subjek penelitian karena bisa jadi sumber data di tempat lain lebih
lengkap dan akurat** Dalam penelitian skripsi ini, untuk mencapai
tujuan penelitian diperlukan sumber data sebagai berikut :
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui
serangkaian kegiatan observasi, wawancara dan penyebaran
kuesioner.” Dalam penelitian ini sumber data primer meliputi
kepala sekolah, guru dan peserta didik kelompok A di TK ABA 02
Comal Kabupaten Pemalang.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui
pengumpulan data atau pengolahan data yang bersifat studi
dokumentasi berupa penelaah terhadap dokumentasi pribadi, resmi
kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan (literatur laporan,
tulisan, dan lain-lain) yang memiliki relevansi dengan fokus
penelitian.** Dalam penelitian ini sumber data sekunder meliputi

berbagai referensi yang memuat berbagai informasi pembelajaran

* Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Dan Tenaga
Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 253.

* Iskandar, Metodologi Penclitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif),
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), hlm.76-77.

* Ibid., him.77.
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di TK ABA 02 Comal Kabupaten Pemalang khususnya kelompok
A. Referensi-referensi tersebut berupa data-data pembelajaran,
buku laporan pendidikan taman kanak-kanak dan juga berupa foto-

foto ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung,

3. Metode Pengumpulan Data

a.

Metode Observasi

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan
pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk
keperluan tersebut.” Dalam penelitian ini, metode observasi
digunakan peneliti untuk melakukan pengamatan langsung
terhadap gambaran umum TK ABA 02 Comal Kabupaten
Pemalang tersebut, yakni dilakukan pengamatan langsung
mengenai letak lokasi, struktur organisasi kepegawaian sekolah,
sarana dan prasanana, keadaan siswa dan proses belajar mengajar
yang dilakukan di sekolah tersebut.
Metode Wawancara/Interview

Wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.’® Dalam

penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap kepala

= Moh Nazit, Metode Penelitian, Cet. Ke-7 (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2009) hlm.175.
Suglyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, ( Bandung : Alfabeta,

2008 ) him. 231.
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sekolah dan guru-guru di TK ABA 02 Comal Kabupaten Pemalang
khususnya terhadap guru kelompok A.
¢. Metode Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.’’ Dalam penelitian ini metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data atau
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan gambaran umum TK
ABA 02 Comal Kabupaten Pemalang. Data-data tersebut berupa
foto-foto ketika proses belajar mengajar berlangsung, foto ketika
anak berinteraksi dengan teman sebaya, dan selain foto juga ada
data berupa buku laporan pendidikan anak Taman Kanak-Kanak.
4. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, penulis selanjutnya menelaah dan
menganalisis dengan metode deskriptif. Analisis deskriptif merupakan
analisis data yang diwujudkan dalam bentuk laporan dan uraian
nonstatistik.”® Kemudian akan digunakan untuk menggambarkan
mengenai implementasi scientific approach terhadap perkembangan

moral anak kelompok A TK ABA 02 Comal Kabupaten Pemalang.

*7 Ibid., hlm. 240.
* Sutrisna Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hlm. 42.
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G. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB [ Pendahuluan, berisi: latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Model Pembelajaran Scientific ~Approach dan
Perkembangan Moral Anak Usia Dini/Taman Kanak-kanak meliputi:
Model Pembelajaran Scientific Approach, yang berisi: pertama, Pengertian
pembelajaran saintific, kedua, sejarah pembelajaran saintific, ketiga,
Karakteristik Pembelajaran, keempat, Langkah-Langkah Pembelajaran,
kelima, Metode Pembelajaran, keenam, Penilaian atau Evaluasi.
Perkembangan Moral Anak Usia Dini, yang berisi: pertama, Anak Usia
Dini, kedua, moral anak usia dini, ketiga, teori pendidikan moral, keempat,
nilai-nilai pendidiakan moral, kelima, tujuan pendidikan moral anak usia
dini.

BAB Ill  Implementasi Scientific ~ Approach Terhadap
Perkembangan Moral Anak Kelompok A TK ABA 02 Comal Kabupaten
Pemalang meliputi: Gambaran Umum TK ABA 02 Comal Kabupaten
Pemalang yang berisi: pertama, Sejarah berdirinya TK ABA 02 Comal
Kabupaten Pemalang. Kedua, letak geografis TK ABA 02 Comal
Kabupaten Pemalang. Ketiga, struktur organisasi kepegawaian, keempat
keadaan anak didik. Kelima, keadaan sarana dan prasarana TK ABA 02
Comal Kabupaten Pemalang. Proses Pembelajaran Di TK ABA 02 Comal

yang berisi: pertama, pelaksanaan pembelajaran di TK ABA 02 Comal,
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kedua. kedua, materi pembelajaran, ketiga, metode pembelajaran. keempat
tujuan pembelajaran, kelima, evaluasi pembelajaran di TK ABA 02 Comal
Kabupaten Pemalang. Faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam
proses pembelajaran scientific approach dalam mengembangkan moral
anak didik di TK ABA 02 Comal, berisi: pertama faktor-faktor
penghambat dan kedua faktor-faktor pendukung.

BAB IV Analisis Implementasi Scientific Approach terhadap
perkembangan moral anak kelompok A TK ABA 02 Comal Kabupaten
Pemalang, yang meliputi: Analisis Proses Pembelajaran Scientific
Approach Dalam Mengembangkan Moral Anak Didik Kelompok A TK
ABA 02 Comal Kabupaten Pemalang, dan Analisis Faktor-faktor
Penghambat dan Pendukung Dalam Proses Pembelajaran Scientific
Approach Dalam Mengembangkan Moral Anak Didik Kelompok A TK
ABA 02 Comal Kabupaten Pemalang.

Bab V Penutup, yang meliputi: kesimpulan hasil penelitian dan

saran-saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Jadi berdasarkan penelitian lapangan dan analisis yang dilakukan
penulis, dengan memperhatikan implementasi scientific approach terhadap
perkembangan moral anak kelompok A TK ABA 02 Comal, maka
pembelajaran dengan scientific approach yang telah diterapkan di TK
ABA 02 Comal khususnya kepada anak Kelompok A menghasilkan
pribadi anak yang memiliki perkembangan moral kearah yang positif
sesual yang diharapkan dengan hasil yang ingin di capai, dan itu dapat
dilihat dari semakin aktifnya anak didik dalam menyuarakan ide — ide atau
imajinasi yang disampaikan pada saat proses pembelajaran berlangsung,
semakin eratnya rasa tenggang rasa antar anak didik di Kelompok A.

Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaranya, materi yang
diajarakan, metode yang digunakan, dan evaluasi pembelajaran yang
sudah sesuai dengan proses pembelajaran scientific approach,
sebagaimana berikut :

1. Proses pembelajaran dengan  scienfific  approach  dalam
mengembangkan moral anak kelompok A TK ABA 02 Comal
Kabupaten Pemalang, Dalam pelaksanaan pembelajarannya dengan
scientific approach dalam mengembangakan moral anak kelompok A
TK ABA 02 Comal sudah cukup baik dalam menerapkannya, yaitu

dapat dilihat dari proses pembelajarannya, mulai dari pemilihan tema,

106




107

materi yang diajarkan, metode pembelajaran yang digunakan meskipun
masih sedikit monoton, dan yang terakhir juga evaluasi yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Dari proses pembelajaran
yang ada, dapat dilihat bahwa di TK ABA 02 Comal sudah
menerapkan pembelajaran dengan scientific approach dalam
mengembangakan moral anak kelompok A, sehingga moral anak akan
lebih baik dan tujuan dari pembelajaran akan tercapai sesuai dengan
yang dicita-citakan.
Faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam proses pembelajaran
scientific approach dalam mengembangkan moral anak didik
kelompok A TK ABA 02 Comal, yaitu:
a. Faktor Penghambat
Dalam proses pembelajaran, faktor yang menghambat proses
pembelajaran ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor penghambat yang datangnya dari
ﬁalam lembaga itu sendiri, meliputi: Tenaga pendidik yang belum
begitu menguasai pembelajaran scientific approach sechingga
metode yang digunakan untuk pembelajaran masih monoton. Anak
didik yang karakternya bermacam-macam dan juga karakter anak
didik yang masih sulit untuk diatur. Lembaga sekolah, karena
keterbatasan dana yang dimiliki sekolah sehingga media dan alat
yang menunjang pembelajaran kurang lengkap sehingga

menghambat proses pembelajaran.
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Faktor eksternal merupakan faktor penghambat proses
pembelajaran yang datangnya dari luar sekolah, faktor-faktor
ekstenal tersebut muncul dari orang tua murid dan para pedagang
kaki lima yang berdagang di luar sekolah. Orang tua murid yang
kurang disiplin dalam mematuhi peraturan sekolah, kurangnya rasa
percaya orang tua kepada anaknya bahwa anaknya itu sudah bisa
dilatih untuk mandiri. Pedagang kaki lima yang berdagang di luar
sekolah, yang tidak memperhatikan jam-jam pelajaran dan tidak
memperhatikan barang dagangan yang mengganggu konsentrasi

siswa untuk belajar.

. Faktor Pendukung

Dalam proses pembelajaran faktor yang mendukung proses
pembelajaran muncul dari dalam lembaga itu sendiri, meliputi:
kedekatan anak didik dengan pendidik dan latar belakang TK. ABA
itu sendiri yaitu TK berbasis Islam. Selain itu juga karena letaknya
yang strategis, tata ruang dan ruang belajar yang cukup kondusif,
dan juga jam belajar pada waktu pagi hari juga ikut mendukung

kegiatan pembelajaran.

B. Saran-saran

1.

Kepada TK ABA 02 Comal Kabupaten Pemalang
Menyadari dan memahami pentingnya pendidikan di masa kanak-

kanak dengan menanamkan pendidkan moral anak sejak usia dini,
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maka hendaknya pelaksanaan pendidikan di taman kanak-kanak
dilakukan dengan sebaik mungkin dan juga harus didasari atas
pengetahuan dan dan kompetensi yang memadai.

2. Kepada pendidik
Guru-guru Taman kanak-kanak hendaknya lebih kreatif lagi dalam
memanfaatkan bahan dan sumber yang ada di lingkungan sekolah yang
dapat digunakan untuk menl‘injang proses belajar mengajar.

3. Dengan pembelajaran scientific approach terhadap perkembangan
moral anak didik diharapkan mampu membentuk generasi yang
berbudi pekerti luhur, bermartabat, bermoral baik dan berkepribadian
baik. Sehingga nantinya saat sudah dewasa dapat menjadi seseorang

yang berkepribadian baik serta berakhlak mulia.
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